49

BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prodo&rupa model
pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) ydagat membantu siswa
memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS.

Penelitian ini menggunakan pendekatasearchand developmenatau
penelitian pengembangan. Sukmadinata (2009a: 16dhyabutkan bahwa
“penelitian dan pengembangan adalah suatu prosesi dangkah — langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyeakan produk yang
telah ada yang dapat dipertanggungjawabkamletode ini didasarkan pada
langkah — langkah penelitian yang berbentuk sikéetiap langkah yang akan
dilakukan mengacu pada hasil sebelumnya yang sudiglerbaiki dan
dikembangkan sehingga akhirnya diperoleh suatu ysrogenelitian yang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Research and developmedapat digunakan dalam pendidikan. Akan
tetapi dalam tingkat penyusunan tesis, Sukmadi(2086: 187) menyatakan
bahwa:

Kegiatan penelitian dan pengembangan dapat dihantilsampai
dihasilkan draf final, tanpa pengujian hasil. Hasitau dampak dari
penerapan model sudah ada, baik pada uji coba tadbaaupun uji coba
lebih luas karena selama pelaksanaan pembelajadantagas — tugas yang
dilakukan peserta didik juga dilaksanakan test alsetiap pokok bahasan.

Hasil penilaian tugas dan tes akhir tiap pokok bsdra bisa dipandang
sebagai hasil atau dampak dari penerapan model yAkgmbangkan.
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Penggunaan penelitian pengembangan dapat mengekabandan
memvalidasi produk pendidikan, merupakan stratagikumeningkatkan kualitas
pendidikan serta memiliki keunggulan jika dilihaardprosedur kerjanya yang
sistematik dan bersifat siklus. Langkah — langkanetitian dalam proses
penelitian pengembangan mengarah kepada siklus galagarkan pada setiap
langkah yang dilakukan akan selalu mengacu padbldéagkah sebelumnya yang
sudah diperbaiki hingga akhirnya diperoleh suatndpk pendidikan yang baru
atau model pembelajaran yang efektif atau adaptabel

Prosedur penelitian menggunakaesearch and developmentdapat
merujuk kepada teori Borg dan Gall (Sukmadinata0920 169) yang
mengemukakan 10 langkah yang harus ditempuh dalamelipan dan
pengembangan, yaitu:

1. Penelitian dan pengumpulan informasearch and information collectihg
termasuk di dalamya review literatur dan obserdesas dan persiapan
laporan. Pengumpulan informasi mengenai data lspatgrdasarkan studi
awal, dan studi literatur yang menunjang pembaajaiSTM untuk

meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masakah galajaran IPS.

pelajaran sesuai dengan tahapan model pembel&aitdrserta uji kelayakan
dalam skala kecil yaitu uji terbatas pengembangadain
3. Mengembangkan bentuk model awdkeyelop preliminary form of prodyct

termasuk didalamnya mempersiapkan materi belajaku b— buku yang

. Perencanaarplanning termasuk di dalamnya menetapkan tujuan dan urutan
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digunakan, media dan evaluasi. Mengembangkan bemtt&t model yang
dimaksud adalah menyusun model pembelajaran STM.

. Uji coba model terbatagieliminary field testiny yang melibatkan sekolah
dan subjek dalam jumlah terbatas. Dalam hal incopa dilakukan pada satu
sekolah tertentu dan satu kelas tertentu pula datmgka pengembangan
model pembelajaran STM yaitu SMPN 26 kota Banduamlisis data dapat
dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan observasi

. Revisi produk atau perbaikan terhadap model awlir{ product revision
dilakukan terhadap hasil uji coba model terbatasigeeai implementasi
pengembangan model pembelajaran STM pada peldfgdimana hasilnya
untuk bahan uji coba luas.

.. Uji coba luas ifhain field testiny pada tahap ini yang melibatkan sekolah dan
subjek dalam jumlah banyak. Data kuantitatif berypates dan postes
dikumpulkan dan hasilnya dievaluasi sesuai dengguman. Uji coba luas
dilakukan di beberapa sekolah yaitu SMPN 7, SMPN 38PN 29 dan
SMPN 40 kota Bandung.

. Penyempurnaan hasil uji coba model lebih lwge(ational product revision
perbaikan model pembelajaran berdasarkan uji cobdelmebih luas yang
dilakukan peneliti berkolaborasi dengan guru matdajpran IPS untuk
menghasilkan bentuk model ideal.

. Uji coba operasionaloperational field testingmodel yang melibatkan lebih
banyak lagi sekolah dan subjek. Data pada langkatdikumpulkan dari

angket, dan observasi untuk kemudian dianalisis.
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9. Perbaikan model akhirfigal product revisioh berdasarkan hasil uji coba
model lebih luas dengan memperhatikan masukan at@m slari guru bidang
studi.

10.Diseminasi dan distribusdéssimination and distributignPada langkah ini
dilakukan publikasi keberhasilan uji coba model daemonitor distribusi
melalui kegiatan pamantauan dan kontrol.

Kesepuluh langkah tersebut dapat dimodifiksagijatk tiga tahapan oleh
Sukmadinata (2007: 184 — 185) yaitu studi pendamylpengembangan model
dan uji coba model.

1. Studi Pendahuluan

Yaitu tahap awal atau persiapan untuk melakukanggrabangan.

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap studi gerndan yaitu:

a. Studi pustaka (literatur) mencakup langkah — lahgk@ngkaji teori dan hasil
— hasil penelitian terdahulu yang relevan dengandehpembelajaran STM
dan kurikulum pembelajaran IPS meliputi progranutem, program semester
serta RPP nya.

b. Survey lapangan, sebelum terjun ke lapangan mdaksdnakan pra survey
untuk melihat gambaran umum keadaan sekolah tdrsealmtuk
mengumpulkan data berkenaan dengan perencanaan pdiksanaan
pembelajaran IPS dan model pembelajaran STM demmgargambaran umum
tentang kondisi guru, kondisi siswa, kegiatan pdajdean dan daya dukung

sarana faktor pendukung dan penghambat.
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c. Menyusun draft awal model produk yang dikembangkaitu draft model
pembelajaran STM berdasarkan hasil studi pustaka.

Pada studi pendahuluan ini dapat digunakan metbdereasi, angket,
wawancara dan studi dokumenter. Hasilnya nanti akgnnakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengembangkan model pembelaja®dMM untuk
meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah.

2. Tahap pengembangan model

Pengembangan model dilakukan dengan menggunakgkalar- langkah
dalam penelitian tindakan kelas dan diskusi untuémimerikan masukan -
masukan bagi penyempurnaan rancangan dalam pedaksproses pembelajaran.
Dari masukan — masukan yang ada, akan dibuatkazamgan baru yang lebih
baik kemudian dipraktekan lagi dengan lebih baik @kan tetap dilakukan
pengamatan. Hal ini dilakukan beberapa kali sel@ndggrbentuk model
pembelajaran STM yang dapat meningkatkan kemampgisama memecahkan
masalah. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan mendiaikulum IPS untuk
tingkat SMP, merumuskan tujuan, media, metode pkxyaiban, merumuskan
mekanisme pembelajaran STM, merumuskan alat penjlaimenentukan
partisipan dalam pengembangan desain, menentuk@sedur penelitian dan
melakukan uji kelayakan desain pembelajaran.

3. Uji coba model.
Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan uji cobaaghddsekolah (tempat

penelitian) dengan dua tahap uji coba yaitu:
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a. Uji coba model terbatas

Pengembangan model akan dilakukan pada satu sekelak VIl di
SMPN 26 kota Bandung dengan sampel kelas VIl sanelsta sebanyak satu
kelas. Penyusunan RPP dilakukan dalam tahap ibelw® di uji cobakan,
bersama dengan guru IPS menyusun RPP dengan yeaatgrdisepakati. Selama
proses pembelajaran, dilakukan pengamatan kepsda,syuru dan apapun yang
terjadi selama pelaksanaan proses pembelajaraimgademajuan yang dicapai,
kesulitan, serta hambatan — hambatan yang dialana pembar observasi yang
telah disediakan dan membandingkan hasil yang dicsipwa pada pretes dan
postes. Uji coba model dilakukan langsung oleh ltengebelum melaksanakan
uji coba terbatas, terlebih dahulu peneliti akamyebarkan angket bagi guru dan
siswa untuk menentukan bagaimana baiknya pelaksania@oba.

Reuvisi hasil uji coba terbatas yaitu dilakukan dengelakukan revisi dan
penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba terbatda paat awal menentukan
model maupun pada pelaksanaan model selanjutnya basil angket yang
disebarkan pada siswa dan guru setelah uji colimatéexr dilakukan. Uji coba
terbatas dilakukan pada satu sekolah dengan bebsiips kegiatan sehingga
kekurangan yang ada pada siklus pertama dapatbdigermpada siklus yang
berikutnya. Setelah itu maka dilakukan evaluasi dilakukan revisi serta
disempurnakan pada uji lebih luas. Pada pengujiadilakukan penilaian awal

dan penilaian akhir untuk melihat pengaruh progdam keberhasilan program.
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b. Uji coba model luas
Uji coba lebih luas ini rencananya akan dilakukadgempat SMPN di

kota Bandung berdasarkan cluster yang ada yaitPN6¥l SMPN 15, SMPN 29

dan SMPN 40. Dalam uji coba lebih luas ini, dilalesean untuk menghasilkan

model pembelajaran STM dalam pembelajaran IPS sedmperbaiki proses
pelaksanaannya.

Tujuan uji coba lebih luas adalah menghasilkan amog pembelajaran
pada mata pelajaran IPS. Langkah — langkah yaagukan adalah:

1. Melakukan studi awal untuk mengetahui situasi dandisi sekolah tempat
yang akan dijadikan tempat uji coba terbatas.

2. Bersiap melakukan uji coba dengan memperkenalkdebiie dahulu model
yang akan dikembangkan kepada kepala sekolah dam gengan
penyampaian informasi, diskusi dan kolaborasi.

3. Pembagian tugas dengan guru yang akan dilibatdamdgi lapangan.

4. Implementasi uji lapangan melalui kegiatan:

a. Penyusunan rancangan secara kolaboratif dalam kerdancangan
pembelajaran yang disusun oleh peneliti dan gurdipote media,
penetapan kegiatan siswa, pengorganisasian kelas ndanetapkan
evaluasi.

b. Implementasi pembelajaran di kelas dilaksanakah glegu dan peneliti
sebagai observer partisipan.

c. Evaluasi terhadap rancangan implementasi.



56

d. Revisi dan penyempurnaan program sehingga mengaiub program
pembelajaran final.

Untuk lebih jelas langkah — langkahnya dapat dilgebagai berikut:

K Studi literature (teori) \

* Penelitian terdahulu
 Pra survey lapangan

Hasil

_ v Kurikulum kajian

Studi = v' Kondisi guru dan siswa literatur
Pendahuluan v PBM dan pra
v Lingkungan sekolah survey

v Sarana dan prasarana
v' Faktor pendukung dan

\ penghambat /

/- Pengembangan model melipuh ( )

Draft
Perencanaan dan v' Menyusun RPP awal yang
Pengembangan v' Melakukan PBM :
— . . — siap
Model v Melakukan refleksi dan revisi
. untuk
v' Model final divij
v' Menyusun draft awal cobakal

k. Penentuan lokasi kegiatan / ./

K Uji coba terbatas \

v" Desain pembelajaran (RPP)
v Implementasi

v Evaluasi (Pretes dan Postes)
v Refleksi dan Revisi untuk
= penyempurnaan

Uji Coba
Model « Uji coba luas
v' RPP yang sudah diperbaiki

v Implementasi
v Evaluasi (Pretes dan Postes)

\/ Refleksi /

Bagan 3.1.
Langkah Penelitian dan Pengembangan Model
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri di kotan@ang, dari sekolah —
sekolah yang ada, selanjutnya akan ditentukan aeld@kasi penelitian hanya
beberapa sekolah saja setelah dilakukan penentumpet Subjek utama dalam
penelitian pengembangan ini adalah seluruh kelasd®hgan mengambil salah
satu kelas dari masing — masing sekolah yang tik@ttapkan sebagai sampel
dengan menggunakan teknik penarikan sampel bekdesg@enggolongan atau
Cluster Random Samplingaitu sekolah — sekolah digolongkan dalam empat

kategori meliputi sekolablusterl, 2, 3 dan 4.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemrelidan
pengembangan ini, yaitu:
1. Angket

Angket ditujukan untuk menghimpun data atau inf@emaentang
pembelajaran IPS. Dalam penelitian ini terdapat thsrumen angket yaitu
instrument angket untuk guru dan instrumen angkaetkusiswa untuk menjaring
data berkenaan dengan aspek — aspek pembelaj@amamig berlangsung selama
ini seperti pengembangan rencana pembelajaran,amédilitas, metode juga
informasi tentang rancangan pembelajaran, tanggajsava dan guru terhadap
implementasi model pembelajaran STM, serta fakémdpkung dan penghambat

dalam pengembangan model.
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2. Studi Dokumenter

Ini dilakukan terhadap administrasi kelengkapan gagr yang disusun
oleh guru mata pelajaran IPS serta data — dataugand untuk mengumpulkan
informasi khususnya untuk melengkapi data dalanelgem. Studi dokumenter
dilakukan dengan cara mempelajari kurikulum KTSK dakumen kurikulum
seperti program tahunan, program semester, silabia RPP yang digunakan
oleh guru mata pelajaran IPS.
3. Observasi

Observasi digunakan untuk mengukur tingkah lakuividd ataupun
proses pelaksanaan pembelajaran yang dapat didhsata tahap pendahuluan
akan dilakukan pengamatan dan pencatatan terkagadepembelajaran IPS.
Teknik observasi akan dilakukan pada setiap tahapaelitian, baik pada tahap
pra survey, tahap pengembangan model, dan tahaphgi Untuk memudahkan
dalam pengumpulan data pada saat observasi, malksudialat observasi dengan
menggunakan lembar observasi dengan besttakk-list
4. Tes

Instrumen hasil belajar dikembangkan dalam bergalkunhtuk mengetahui
kemampuan siswa memecahkan masalah sebelum dadalsediakukannya
pembelajaran. Tes yang digunakan adalah tes siflyjaky memerlukan jawaban
secara terbuka atau berbentuk uraian.
5. Wawancara

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan ird#sirrberkenaan

dengan pendapat, aspirasi, dan harapan yang dmajuaeliti kepada individu.
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Melalui wawancara peneliti akan mendapatkan infeinyang lebih mendalam

daripada observasi dan angket karena peneliti dapajelaskan pertanyaan yang
tidak dimengerti oleh responden, peneliti dapat gagrkan pertanyaan susulan,
dan responden dapat menceritakan sesuatu yaagitdijmasa lalu dan masa
mendatang kepada peneliti. Wawancara dilakukandeegaru IPS, dan siswa
untuk mendapatkan data terkait penelitian ini. tBempertanyaan yang diberikan
pada saat pra survey atau studi pendahuluan adeelancara tak berstruktur

atau wawancara secara bebas agar responden tidgkadaei sepenuhnya bahwa

ia sedang diwawancarai sehingga dapat lebih jugmberikan informasi.

D. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tahapan pada proses pengumpularyatagadilakukan,
proses analisis data dilakukan terhadap data ydagngulkan dalam beberapa
tahapan penelitian:

1. Data studi pendahuluan tentang gambaran umum p@&laie pembelajaran
yang dilakukan dengan angket dianalisis denganstskatdan data yang
diperoleh dengan observasi, wawancara dan studundefter dianalisis
dengan menggunakan deskriptif kualitatif.

2. Pada tahap pengembangan dan uji coba adalah deregaggunakan analisis
kualitatif yaitu melalui penafsiran secara langsungtuk menyusun
kesimpulan sehingga memperoleh draf model pembetaj&TM sesuali
dengan KTSP dan kondisi yang ada di lapangan skdandata kuantitatif

yang diperoleh dalam uji coba terbatas maupun aljiacluas melalui hasil
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penilaian pretes (tes awal) dan postes (tes a#thlm pengembangan model
pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial yang akaraldienmelalui statistik

uji perbedaan menggunakan bantuan SPSS versi Ifanlenembandingkan
rata — rata hasil pretes di awal dengan hasil pdstsatu, membandingkan
postes kesatu dengan postes kedua, membandinglsdes geedua dengan

postes ketiga.



